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RINGKASAN 

 
Setiap pelaku e-commerce harus mempelajari akuntansi dalam menyusun 

pembukuannya. Walaupun akuntansi yang dipelajari cukup untuk hanya untuk 

transaksi sehari-hari tetapi tetap wajib dibutuhkan. Kebutuhan akan pengetahuan 

bertambah seiring dengan banyaknya anak-anak Indonesia yang putus sekolah karena 

pandemi. Teknologipun diperlukan untuk menunjang aktivitas dunia pendidikan baik 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran ataupun aktivitas di luar kegiatan 

pembelajaran. Siswa/i SMA yang ingin memperdalam pengetahuan ilmu akuntansi 

terutama mengenai e-commerce yang nantinya akan berguna bagi mereka terutama 

nanti yang meminati kuliah di jurusan Akuntansi. 

Di SMA Ricci I karena keterbasan waktu dan banyaknya materi yang 

disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah tersebut, maka saya 

selaku Dosen FEB Untar mengusulkan untuk diadakan pelatihan akuntansi bagi 

siswa/i mengenai e-commerce. Kegiatan ini diadakan pada bulan Februari 2024 

secara tatap muka. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini mencakup materi dan latihan-latihan soal 

beserta pembahasan oleh Dosen FEB Untar dibantu oleh 2 mahasiswa. Luaran dari 

kegiatan ini berupa berupa artikel kegiatan PKM SMA Ricci I. SMA Ricci I saat ini 

mengalami keterbatasan waktu karena banyaknya materi yang disampaikan sesuai 

dengan kurikulum yang ada. Oleh karena itu, kami Tim PKM Untar mengusulkan 

untuk diadakan pelatihan mengenai akuntansi e-commerce sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ini akan dilakukan pada bulan Februari 2024 secara tatap 

muka di sekolah SMA Ricci I. Pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi pemaparan 

materi oleh tim PKM Untar dan kemudian dilanjutkan dengan pembahasan simulasi 

contoh soal dan tanya jawab. Luaran dari kegiatan ini adalah luaran wajib berupa 

prosiding atau jurnal yang akan diikutsertakan dalam seminar yang diselenggarakan 

oleh Untar, serta luaran tambahan berupa poster yang akan di HKI-kan. 

 
 

Kata Kunci: akuntansi, e-commerce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Analisis Situasi 

1. Umum 

Akuntansi merupakan sesuatu yang penting dalam ekonomi dunia. Semua 

perusahaan memiliki akuntan dalam menyusun laporan keuangan. Seorang akuntan 

harus mengerti praktik akuntansi yang digunakan oleh perusahaan sesuai standar 

akuntansi keuangan. Hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan akan berguna 

bagi pemangku kepentingan yaitu investor, manajemen, dan kreditor. Kieso, 

Weygant, dan Kimmel (2019) mendeskripsikan akuntansi sebagai sistem informasi 

keuangan dengan input berupa peristiwa ekonomi dan output berupa laporan 

keuangan dengan tiga hal kegiatan dasar yang berupa mengidentifikasi, mencatat, 

dan mengkomunikasikan. 

Menurut Hery (2016) akuntansi dapat disebut sebagai sebuah sistem yang 

memberikan informasi keuangan berupa laporan dan ditujukan kepada para 

pengguna laporan ataupun pihak-pihak berkepentingan lainnya (stakeholders) 

mengenai kinerja keuangan dan kondisi operasional perusahaan. Pengertian yang lain 

menurut Financial Accounting Standards Board yaitu menyatakan bahwa akuntansi 

ialah sebuah kegiatan jasa yang fungsinya menyediakan informasi kuantitatif yang 

kemudian dipakai untuk pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Hans 

Kartikahadi, dkk. (2016:3) pengertian akuntansi adalah : “Akuntansi adalah suatu 

sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan 

informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan” 

Akuntansi menurut Yuniarwati dkk (2018) adalah sistem informasi keuangan 

yang menyediakan informasi keuangan apa yang terjadi dalam tubuh perusahaan. 

Untuk mengenal lebih jauh tentang apa yang terjadi dalam perusahaan, kita bisa 

mengetahuinya dalam angka-angka. 

Akuntansi berguna dalam proses pengambilan keputusan ekonomi seperti 

melihat menentukan penjualan di masa depan, kemampuan perusahaan membayar 

hutang, dan masa depan ekonomi perusahaan dilihat dari saldo modalnya. 

Berkembangnya akuntansi dunia tentu mempengaruhi akuntansi di Indonesia. 
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Dampak yang dialami oleh Indonesia yaitu menyesuaikan standar akuntansi 

keuangan yang diadopsi dari International Financial Reporting Standard. 

 
2. Akuntansi E-Commerce 

E-Commercess merupakan interaksi antara eksternal dengan internal 

perusahan seperti interkasi dengan para pemasok, pelanggan, investor, kreditor, 

pemerintah dan media komunikasi yang mampu melakukan transmisi pertukaran 

informasi yang dimediasi secara elektronik didalam perusahan dangan pihak luar. 

Pemanfaatan teknologi e-commerces dan website saat ini telah berkembang, hal ini 

disebabkan infrastruktur yang ada saaat ini sudah memadai, seiring dengan 

penggunaan teknologi internet yang semakin luas, indikator untuk teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT) dalam beberapa tahun terakhir di Indonesia cukup 

meningkat secara signifikan dan membawa dampak transformational pada berbagai 

aspek kehidupan, termasuk di dalamnya dunia bisnis. 

Berkat berbagai kemudahan itulah maka E-Commerce kini menjadi pilihan 

bagi masyarakat karena kenyamanan dan kepraktisannya. Saat ini konsumen tidak 

perlu pergi ke pusat pertokoan, barang sudah bisa dibeli dan langsung diantar ke 

rumah. Situs E-Commerce menawarkan produk bermacam-macam, mulai dari 

perangkat elektronik, gadget, buku, produk fashion, dan lain sebagainya. Semakin 

mudahnya mendapatkan akses internet membuat dunia semakin tidak bertembok dan 

semakin tidak ada batasnya termasuk dalam hal perdagangan atau bisnis online. Di 

sisi penjual, E-Commerce memberikan peluang bagi setiap orang untuk berbisnis 

karena mampu menciptakan bisnis pada media sosial atau dunia maya yang 

menghubungkan orang-orang secara luas tanpa terbatas oleh letak geografis. Pembeli 

dapat melakukan pemesanan dan pembelian produk secara online, selama 24 jam 

tanpa terbatasi oleh jarak maupun jam kerja. pelaku bisnis dapat menggunakan 

sistem informasi akuntasi di ecommerce di dalam menjalankannya. Karena, fakta 

yang terlihat bahwa pelanggan berbelanja dengan e-commerce semakin meningkat. 

Sehingga, pelaku bisnis lebih mewajibkan untuk usahanya menggunakan 

penggunaaan pencatatan keuangan berbasis akuntansi dengan teknologi digital. 

Pencatatan akuntansi penting guna mengetahui laba bersih sehingga hal ini 

dapat mengakibatkan kinerja UMKM menurun. Seharusnya, pelaku UMKM dapat 

memanfaatkan teknologi dalam pencatatan akuntansi seperti menggunakan Sistem 
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Informasi Akuntansi (SIA) dan ketidakberadaan sistem tersebut dianggap menjadi 

suatu kelemahan bagi para pelaku UMKM (Ermawati & Arumsari, 2021). Selain 

keberadaan SIA, hal yang dianggap dapat mempengaruhi kinerja keuangan UMKM 

adalah keberadaan e-Commerce karena persaingan UMKM kini bukan hanya dalam 

bentuk fisik namun dalam bentuk penguasaan digital. 

Pembiayaan, pendapatan dan perolehan laba berhubungan sangat erat pada 

setiap bentuk bisnis yang ada. Cara penentuan harga pokok produksi/harga perolehan 

barang dagang, harga jual, target laba, serta sistem pengelolaan dana menjadi penting 

untuk diperhatikan demi kelancaran usaha. Tetapi pada kenyataannya, masih ada 

banyak bisnis mikro, kecil, dan menengah yang belum memiliki pencatatan 

keuangan yang memadai untuk bisnisnya. Pencatatan transaksi keuangan dapat 

berfungsi untuk mengidentifikasi alur keluar masuknya uang dengan lebih seksama. 

Karena itulah, pengabaian pencatatan keuangan dapat menyebabkan terhambatnya 

laju perkembangan usaha. 

Sistem penjualan pada bisnis online kurang lebih sama dengan sistem 

penjualan offline. Pertama, konsumen akan mengunjungi toko online Anda. Jika 

sudah menemukan barang yang cocok, konsumen akan melakukan pemesanan dan 

kemudian membayar transaksi tersebut. Kedua, pihak penjual akan melakukan 

verifikasi transaksi pembayaran dan melakukan proses pengiriman barang. Oleh 

karena ini, peran Anda sangat penting untuk membuat konsumen tidak merasa 

kesulitan dalam mencari barang yang dibutuhkan. Meskipun terlihat sederhana, Anda 

juga sebaiknya tidak meremehkan pengelolaan bisnis online shop Anda, termasuk 

pengeloaan keuangan. Jika usaha Anda masih dalam skala kecil atau menengah, 

maka Anda dapat membuat pembukuan sederhana berbasis kas. 

Komponen-komponen sederhana untuk membuat laporan laba rugi bagi 

penjual di e-commerce adalah sebagai berikut: 

 Pendapatan, pemasukan yang didapat dari kegiatan operasional (penjualan 

produk) dan nonoperasional (bunga bank atau kemitraan) dari bisnis e- 

commerce itu sendiri. 

 Harga pokok penjualan, keseluruhan dari pengeluaran dan beban biaya 

utama yang dikenakan guna menghasilkan barang dan/atau jasa pada tempat 

di mana barang tersebut dapat dijual atau digunakan. Contohnya adalah biaya 

pembelian persediaan barang yang akan dijual. 
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 Laba kotor, biasanya digunakan sebagai patokan untuk menentukan apakah 

penjual perlu menaikkan harga jual atau mengurangi harga pokok penjualan. 

 Biaya operasional, seperti pemasangan iklan, biaya foto produk, dan gaji 

pegawai jika ada. 

 Laba bersih, didapat dari jumlah total keseluruhan pendapatan dan 

keuntungan lalu dikurangi harga pokok penjualan dan biaya pajak. 

 Kerugian, misalnya biaya yang dipakai untuk penjualan aset yang menurun 

atau merugi, biaya tuntutan hukum, serta biaya tidak terduga lainnya. 

 
B. Permasalahan Siswa/i SMA Sekolah Katolik Ricci I 

 

SMA Ricci I saat ini mengalami keterbatasan waktu karena banyaknya materi 

yang disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada, sehingga siswa/i SMA Ricci I 

kurang memiliki pemahaman yang memadai terhadap pengetahuan yang berkaitan 

dengan akuntansi. Materi akuntansi e-commerce merupakan fondasi yang penting 

atas ilmu akuntansi yang diharapkan diberikan pemahaman sejak SMA. 

Kebutuhan tersebut ditanggapi oleh beberapa dosen tetap FE Untar yang 

memiliki keahlian dibidangnya untuk melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM). Minimnya pengetahuan mengenai proses pencatatan terutama mengenai 

akutansi e-commerce di kalangan siswa/i SMA menyebabkan mereka tidak dapat 

memahami cara melakukan menjurnal. Tim FEB Untar memberikan solusi untuk 

mengadakan pelatihan selama 1x di sekolah SMA Ricci I terkait materi tertanggal 7 

Maret 2024, dimana proposal ini membahas secara khusus mengenai akuntansi e- 

commerce. 

 
C. Uraian Keterkaitan topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana 

Induk Penelitian dan PKM Untar 

PKM ini merupakan kegiatan sosialisasi dalam bentuk pelatihan secara 

intensif yang dilaksanakan dengan targetnya adalah Siswa SMA. Dalam hal ini, siswa 

SMA merupakan gerbang menuju perguruan tinggi dimana tim PKM Untar 

memandang ini sebagai hal yang esensial dalam rangka persiapan generasi muda 

calon akuntan profesional. 

Hal ini selaras dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (RIP-PKM) Universitas Tarumanagara 2021-2025 pada tabel 4.7 Tema 
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Penelitian dan PKM Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan 

Efisien. Pada nomor 2 dengan isu strategis pengembangan kewirausahaan 

berkelanjutan. PKM ini penting dalam rangka mempersiapkan calon akuntan yang 

profesional yang nantinya dapat berperan dalam menciptakan wirausaha profesional, 

seperti contohnya membuka Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dapat menyerap 

tenaga kerja akuntan di pasar global dengan berafiliasi dengan Kantor Akuntan 

Publik Asing (KAPA) dan Organisasi Audit Asing (OAA). Hal ini tentunya akan 

meningkatkan ekonomi masyarakat pada khususnya dan ekonomi nasional pada 

umumnya. Dengan bertumbuhnya akuntan muda tentunya akan berperan penting 

dalam mendorong implementasi kewirausahaan berkelanjutan di tingkat Perusahaan 

dan mendorong terciptanya start-up berbasis ekonomi digital. 

Akuntan muda berperan dalam menciptakan industri kreatif berkelanjutan. 

Dalam hal ini, akuntan berperan sebagai profesional yang mendukung Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dalam menghasilkan laporan keuangan industri 

UMKM yang reliabel dan transparan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan – Ikatan 

Akuntan Indonesia (DSAK – IAI) telah membantu berkembangnya UMKM dengan 

meluncurkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (EMKM). 

Dalam standar tersebut, diberikan kemudahan-kemudahan dalam sisi pemenuhan 

standar akuntansi bagi perusahaan yang termasuk dalam industri UMKM. Hal ini 

tentunya akan memberikan kemudahan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

industri kreatif. 



10  

BAB II 
 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

1.1 Solusi Permasalahan 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra PKM ini, maka dosen FEB Untar 

akan memberikan pelatihan mengenai jurnal transaksi bagi siswa/I SMA Ricci I. 

Teori dan soal latihan mengenai cara pembuatan jurnal transaksi akan diberikan 

kepada siswa/I SMA Ricci I. Dosen FEB UNTAR akan dibantu oleh 2 orang 

mahasiswa yang akan memberikan: 

1. Pengertian akuntansi e-commerce 

2. Contoh soal beserta jawaban mengenai akuntansi e-commerce 

3. Cara menjurnal akuntansi e-commerce 

kepada siswa/i SMA Sekolah Ricci I yang berlokasi di glodok sebagai penambah 

pengetahuan mereka. 

 
1.2 Luaran Kegiatan PKM 

Target luaran dari kegiatan PKM di SMA Ricci I ini terdiri dari luaran wajib 

dan luaran tambahan. Luaran wajib yaitu publikasi dalam jurnal atau prosiding dalam 

kegiatan seminar yang diselenggarakan di Untar. Luaran tambahan yaitu poster yang 

di HKI-kan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
3.1 Langkah-Langkah/Tahapan pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan di SMA Ricci I dilakukan secara tatap muka di sekolah, 

dimana dilakukan dalam waktu 1,5 jam (90 menit). Kegiatan PKM ini melibatkan 

partisipasi dari mahasiswa aktif, dengan tujuan untuk mewujudkan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka berupa pengajaran oleh mahasiswa di SMA. Kegiatan yang 

dilakukan dalam pelatihan adalah pre-test, penyampaian materi, kuis, dan post-test. 

Tahapan dari pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan survei terhadap mitra berupa wawancara dan observasi dengan 

Kepala Sekolah SMA Ricci I sehingga mengetahui permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra saat ini. 

2. Memberikan pre-test untuk mengetahui sejauh mana siswa/i SMA Ricci I 

memahami tentang akuntansi e-commerce. 

3. Menyampaikan pelatihan tentang pengertian dan penjurnalan akuntansi e- 

commerce. 

4. Mengadakan kuis selama pelatihan berlangsung untuk memotivasi siswa/i 

bersungguh-sungguh mengikuti pelatihan. 

5. Memberikan post-test untuk mengetahui apakah kegiatan pelatihan bermanfaat 

bagi siswa/i SMA Ricci I sekaligus untuk mengadakan evaluasi terhadap siswa/i 

SMA Ricci I tentang bagian mana yang masih kurang dipahami. 

6. Memberikan kuesioner sebagai umpan balik kegiatan pelatihan dan untuk 

mengetahui topik materi lainnya yang diminati. 

 
3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah SMA Ricci I pada umumnya, dan siswa/i 

kelas X SMA Ricci I pada khususnya. Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM ini 

antara lain: 

1. Memberikan gambaran mengenai kondisi dan permasalahan yang dihadapi dan 

memberikan surat pernyataan persetujuan pelaksanaan kegiatan PKM. 

2. Mengerjakan pre-test yang diberikan. 

3. Mendengarkan penjelasan dan bertanya jika ada yang kurang dipahami. 
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4. Menjawab kuis yang diberikan. 

5. Mengerjakan post-test yang diberikan. 

6. Mengisi kuesioner umpan balik. 

 
3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

Kepakaran dan pembagian tugas dari setiap anggota tim PKM pelatihan 

akuntansi e-commerce di SMA Ricci I antara lain: 

1. Ketua tim PKM adalah dosen tetap di Program Studi S1 Akuntansi dengan 

bidang keahlian akuntansi keuangan dan sistem informasi akuntansi. Tugas yang 

dilakukan dalam kegiatan PKM adalah: 

a. Melakukan survei ke mitra 

b. Membuat proposal 

c. Membuat modul pelatihan 

d. Membuat soal pre-test, post-test, dan kuis 

e. Memberikan pelatihan 

f. Membuat laporan akhir 

2. Anggota tim PKM adalah 4 orang mahasiswa aktif di Program Studi S1 

Akuntansi. Tugas yang dilakukan dalam kegiatan PKM adalah: 

a. Membuat modul pelatihan 

b. Membuat soal pre-test, post-test, dan kuis 

c. Memberikan pelatihan 

d. Merekap kuesioner umpan balik 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

4.1 Hasil PKM 

Kegiatan pelatihan di SMA Ricci I dilakukan secara tatap muka di sekolah 

SMA Ricci I sebanyak 1 sesi, dimana dilakukan dalam waktu 1,5 jam (90 menit) dan 

telah dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2024 pukul 14:00 – 15:30. Kegiatan PKM 

berupa pengajaran oleh dosen dan mahasiswa di SMA. Kegiatan yang dilakukan 

dalam pelatihan adalah pre-test, penyampaian materi, kuis, dan post-test. Tahapan 

dari pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Telah dilakukan survei terhadap mitra berupa wawancara dan observasi dengan 

Kepala Sekolah SMA Ricci I. 

2. Telah dilakukan pre-test untuk mengetahui sejauh mana siswa/i SMA Ricci I 

memahami tentang e-commerce. 

3. Telah dilakukan penyampaian materi pelatihan tentang pengertian akuntansi e- 

commerce. 

4. Telah dilakukan kuis selama pelatihan berlangsung untuk memotivasi siswa/i 

bersungguh-sungguh mengikuti pelatihan. 

5. Telah diberikan post-test untuk mengetahui apakah kegiatan pelatihan 

bermanfaat bagi siswa/i SMA Ricci I sekaligus untuk mengadakan evaluasi 

terhadap siswa/i SMA Ricci I tentang bagian mana yang masih kurang dipahami. 

6. Telah diberikan kuesioner sebagai umpan balik kegiatan pelatihan dan untuk 

mengetahui topik materi lainnya yang diminati. 

 

4.2 Luaran yang dicapai 

Luaran yang dicapai yaitu publikasi dalam jurnal atau prosiding dalam kegiatan 

seminar yang diselenggarakan di Untar dan nanti akan dibuatkan poster yang di HKI- 

kan 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survei pertama kali terhadap mitra bahwa pelatihan ini untuk 

membantu siswa/i agar lebih memahami lebih akuntansi terutama mengenai e- 

commerce. Selama pelatihan yang dilakukan para siswa/i rajin dan tertib mengikuti 

jalannya pelatihan. Untuk membuktikan keseriusan siswa/i mengikuti pelatihan ini 

maka telah diadakan kuis setelah pelatihan dan hasilnya para siswa maupun siswi 

terlibat aktif dalam kuis tersebut dan juga meraih hasil yang memuaskan. 

 

 
5.2 SARAN 

Pelatihan ini sebaiknya juga dilakukan di sekolah lainnya bukan hanya untuk 

SMA Ricci I saja karena untuk mempopulerkan ilmu akuntansi serta membuat 

banyak siswa dan siswi yang selama ini mengalami kesulitan belajar akuntansi akan 

lebih senang dan mudah memahami akuntansi. Diadakan pelatihan intensif kepada 

siswa sehingga mengerjakan soal latihan. 
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